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Wakil Dekan II, FDK UIN Sumatera Utara
umbuh dan berkembang- dan berkembangnya aliran sem-
nyaaliranmenyimpangdi palan tersebut. Para elit dakwah
IndonesiatermasukdiSu- sebagaimanadisebutkanAlquran
matera Utara, disebabkan banyak mempunyai fungsi dan tugas stra-
faktor, mulai dari kemiskinan, tegis:Pertama,pengawalajaranls-
kedangkalan ilmu agama, politi- lam (Qs. Ali Imran: 11. Qs. al-Araf
sasi agama, lemahnya kontrol :36-37-39 - l47,IB?.Qs.Thaha:
keluarga, pengaruh post moder- 51. Qs. al-Ankabut:48-49-68dan
nisme-dan lainnya.-Realitas ini Qsaz-Zumar:59.Qs.AliImran:32,
tidak boleh dibiarkan berlarut, Qs. Asy Sura: 5 - 6, Qs. az-Zuhrtf '.
karena berimplikasi kepada pen- 36 dari Qs. al-Jin: 17.
dangkalan umat beragama, seka- Kedw, jwubicara aspirasi dan
ligrs mengancam persatuan dan kepentingan umat Islam. Ketiga,
disintegrasi negara. Berbagai tin- integrator umat mampu menya-
dakan harus dilakukan dengan tukan seluruh potensi umat (Qs.
model dan pendekatan beragam al-Baqarah:213, Qs.Yunus: 19).
berorientasi kepada membawa Keempat, rujukan umat dalam
kembali mereka ke jalan benar mengatasipersoalanyangmereka
dan membentengi umat dari hadapi (Qs. an-Nahl: 43 - 44, Qs.kesesatan. al-Anbiya: 7).
Sebagaikomponenmasvara- Tentunyaperanallinitidaklah
kat, para elit dakn-ah (ulama, kiyai, mudah, terlebih menjaga kema-
da'i, ustadz dan lainnva) baik panarr konsep daku,ah Islam di
secara personal maupun kelem- tengah umat. Sebuah konsep ma-
bagaan (NU, ll{uhammadivah, pan harus terus menerus disam-
Alwashliyah, MUI darr lainnva) paikan dalam mengarval dan
mempunyai tanggung jarvab membalvaumatkejalanl'angbe-
penting menghempang tumbuh nar. \Ieski demikian kemapanan
KoNStrLTasi 4!.QU*AN adalah iuq#gl1.;y.{}l##€liii*1rg*;r,ij" idar;u1uri#-l qii ies.k[ia!;:ae;rg filf;
KBaEkg€ies,rc:0.9,:1gW:9,.W.,7;t\
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I AJ; k;; ;;y, yang masih suka berjudi kartu, katanya isengl I
l.iseng saja tidak menjadi pekerjaan, lagi pula sangka baik saja I
I kepada Allah, Allah Maha Pengampun, Allah seauai dengan i
! prasangka hambanya, jika h44banya berpiasangka baik.Allah II akan menjadikan hambnya sesuai prasangka itu, benarkah faham I
dakwah Islam juga belum tentu
memberikan jaminan membente-
ngi akidah umat, adanya aliran
sempalan sebagai bukti kecolo-
ngan tumbuh dan berkembang-
nya aliran sesat. Beragam anali-
sispun melihat, di sinilah bukti
penting,manajemen dan meto-
dologi dakwah harus dipurifikasi(pemurnian) dan dinamisasi (ra7-
did I pembaharuan) dalam kon-
teks kekinian, guna menghem-
pang aliran menflmpang seka-
ligus memperkuat peran para elit
dalotah itu sendiri.
Suatu fenomena menarik,
keberhasi-lan perkembangan ali -
ran sempalan selalu membawa
konsep purifikasi dan dinamisasi,
konsep ini mampu mempenga-
nrhi umat yang justru menjadi pe-
ngikut adalah mereka berpen{i-
dikan tinggi dan profesi berkelas
di masyarakat. Artinya kemam-
puan mengkomunikasikan pen-
doktrinan aliran sempalan dalam
perekrutan jamaah, mampu me-
nembus kecerdasan dan profesi
seseorang, meskipun latar bela-
kang pimpinan dari aliran terse-
but tidak diketahui. Temyata, ting-
kat kecerdasan tinggi dan profeii
berprestise bukan menjadi filteri-
sasi, menghadang doktrin aliran
menyimpang yang secara logis
mudah diidentifikasi. Meskipun
Majelis lJlama Indonesia juga gen-
carnya menyosialisasikan berba-
gai kdteria aliran sesat. Tulisan ini
tidakberasumsi bahwa ini adalah
kelengahan para elit dakwah,
tetapi tantang an dan w amingba$
elit dakwah, ketika aliran baru
mampu menembus keyakinan
masyarakat kelas menengah-atas.
Di balik itu ada suatu yang unggul




mengharuskan orientasi metodo -
logi dan manajemen dakwah ha-
rus berubah. Salah satu bentuk
dakwah yang harus dilakukan
adalah gagasan dakwah problem
soluing. Meski dalam konsep dak-
wahklasik, sudah dikenal dimensi
dakwah bi al-Lisan (ceramah 
-





wah bi al-Hal (keria nyata), na-
mun konsep ini lebih terlihat pada
penempatan peran elit dakwah
bersifat pasif atau hanya berdiri
berkhutbah di mimbar, tanpa me-
lakukan investigasi masalah se-
cara komprehensi t Dakwah prob-
lem soluing mendorong para elit
dakwah sebagai agen of change
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kemudian mampu membuka dia-
log dalam berbagai dimensi
kehidupan (ekonomi, politik,
sosial, pendidikan dan lainnya)
dan mencari solusinya.
Menerminologikan dakwah
problem soluing dan meru-
muskan metodologi-materi dak-
wah, harus menjadi perhatian
teorisasi dan praktisi dakwah itu
sendiri. Dakwah Islam harus
bergerak sesuai tuntutan peru-
bahan masyarakat. iika tidak!
dakwah akan ditinggal umat,
apalagi para elit dakwah kadang
tidak memunyai daya ke-pekaan
sosial dan wawasan ling-kungan
yang cukup dan instens dengan
perkembangan baru. Baik dalam
skala nasional maupun interna-
sional dan juga tidak mampu
mentransformasikannya kepada
umat. Iustru menimbulkan ke-
gelisahan dan perpecahan umat.
Sementara gerakan aliran sem-
palan terus mendekati umat de-
ngan berbagai doktrin bero-
rientasi kepada pemecahan ma-
salah umat.
Memperkuat P erun Ij tihad




ijtihad lebih dikenal dalam ka-jian hukum Islam, tetapi sema-
ngat mencerahkan umat pada
pendekatan problem soluing
harus diperkuat dengan ijtihad.
Ada upaya sungguh-sungguh
melakukan reinterpre-tasi, pem-
baharuan metodologi dan ma-
najemen dakwah dikore-lasikan
dengan konteks kekinian. Seka-
ligus ijtihad menjadi media
mengkontekstualisasikan ajaran
Islam sehingga dapat diterima




Peran para elit dakwah men-jadi salah satu penentu penting
menghempang tumbuh dan
berkembangnya aliran menyim-
pang di negeri ini. Dakwah prob-
lem soluing dapat menjadi tawa-
ian menyelesaikan persoalan
umat, dengan melakukan bebe-
rapa langkah penting dan stra-
tegis mulai memperkuat purifi-
kasi pemahaman ajaran Islam
hinggap melakukan aksi sosial.
Melalui pola seperti ini akan
membangkitkan semangat resis-
tensi dan jiwa umat sehingga
tidak mudah terjebak oleh mo-
bilisasi dan doktrin apapun
namanya.
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